
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Berapa jumlah anggota kelompok usaha bersama batik mukti rahayu? 

2. Apa disini melakuakan produksi setiap hari? 

3. Sehari bisa dapat berapa batik? 

4. Dari mana Kelompok ini mendapatkan bahan baku? 

5. Untuk pembelian bahan baku bisanya berapa kali dalam satu bulan? 

6. Apa saja bahan pembuatan batik? 

7. Berapa harga 1 potong batik? 

8. Bagaimana penyusunan keuangan disini? 

9. Apa disini sudah melakukan penyusunan anggaran produksi? 

10. Jika sudah bagaimana realisasinya? 

  



 

 
 

Lampran 2  

Hasil Wawancara 

Tanggal : 20 Maret 2020 

Waktu  : 09.00-13.30 

Narasumber : Ibu Harmini 

Jabatan  : Bendahara 

Peneliti : Berapa jumlah anggota Kelompok Usaha Bersama Batik 

Mukti Rahayu sekarang? 

Narasumber : Kalau sekarang anggota sekitar 35 orang, tapi yang aktif 

hanya sekitar 20'an. 

Peneliti  : Apa penyebab ada anggota yang tidak aktif tersebut? 

Narasumber : Macam-macam mbak, ada yang hamil, ada yang rumah repot 

dengan panen karena ibu-ibu disini selain membatik juga 

bercocok tanam, ada juga yang keluarganya sakit, ya 

pokoknya macam-macam lah. 

Peneliti : Apakah disini produksi setiap hari? 

Narasumber : Kami produksi setiap hari, libur jika ada hari besar kayak 

lebaran itu aja atau kalau nggak gitu ya pas lingkungan batik 

ada acara kayak mantenan dan ibu-ibu disini semua biasanya 

disuruh rewang. 

Peneliti : Kalau produksi setiap hari biasanya sehari dapat berapa batik? 

Narasumber : Nggak pasti mbak biasanya ngutungnya itu perminggu dan 

tergantung motif yang dipesan pelanggan. Biasanya satu 



 

 
 

minggu berkirasar 30-50 potong batik. Itu sudah jadi tapi 

balik lagi tergantung motif yang dipesan. 

Peneliti : Kan produksi termasuk banyak itu, nah Untuk bahan baku 

dapat dari mana? 

Narasumber : Bahan baku itu kita langsung beli di solo mbak, semua mulai 

dari kain, pewarna, malam, bahkan kayak canting, wajan, 

kompor itu juga dari solo 

Peneliti  : Biasanya ke solo itu berapa minggu sekali? 

Narasumber : Ya kalau ke solo itu biasanya melihat kain yang tersedia 

mbak, kalau tinggal 1 roll gitu biasnya besok atau lusanya ke 

solo. Kadang juga ngga pasti tapi biasanya tiap bulan ke solo 

kadang juga 2 kali ya sehabisnya bahan aja. 

Peneliti : Satu potong batik disini ukurannya berapa meter bu? Dan 

harga permeter kain berapa bu? 

Narasumber : Standarnya kalau untuk 1 atasan itu 2,5 meter tapi kita beli 

bukan dalam satuan meter kita beli pakai satuan yard, satu 

yard itu 90 cm harganya sekitar 18.000 nanti bisa liat nota-

nota pembelian. 

Peneliti : Kan disini kadang terjadi pembelian bahan baku ke solo 

dalam satu bulan kan kadang sampai 2 kali, apa disini tidak 

ada penyusunan anggaran atau di kira-kira dari jumlah 

penjualan bulan sebelumnya? 

Narasumber : Nggak ada mbak, disini bendahara pun juga ikut produksi, 



 

 
 

jadi ya pakai perkiraan aja belanjanya. 

Peneliti : Disini ada berapa jenis produk batik? 

Narasumber : Banyak mbak sekali mbak, tapi dikelompokkan saja jadi dua 

batik ciprat dan tulis. 

Peneliti : Berapa harga 1 potong batik? 

Narasumber : Dibuat saja kalau batik ciprat itu 180.000 kalau batik tulis 

230.000 

Peneliti : Apa faktor yang membuat harga batik tulis mahal? 

Narasumber : Proses pencantingannya rumit mbak, kalau batik ciprat paling 

malam di ciprat-cipratkan pakai lidi di kain gitu aja. Sama 

pewarnaannya juga harus teliti kalau batik tulis itu 

Peneliti : Untuk kira2 total biaya itu dikisarkan berapa nggih bu setiap 

produknya? 

Narasumber : Kalau biaya disini kurang diperhitungkan mbak, tapi kita 

mengambil keuntungan paling besar itu sekitar 10% saja 

Peneliti : Apa Biaya yang paling besar disini? 

Narasumber : isini 50:50 mbak gaji 50% tapi bisa lebih sih tergantung 

jumlah produksi juga di kira-kira aja gaji 55% dan sisanya 

untuk operasional kaya bahan-bahan gitu. 

Peneliti : Bagaimana dengan bahan baku? 

Narasumber : Kalau Bahan baku itu ya sekitar 20% itu terdiri dari kain saja, 

trus ada pengemasan itu sekitar 15%. 

Peneliti : Bagaimana penghitungan biaya gaji untuk perorangnya? 



 

 
 

Narasumber : Jadi dilihat dari perolehan batik per orangnya, misal hari ini 

20 batik ciprat 1 batik ciprat itu ada biaya gaji sekitar Rp 

70.000, uang sebesar itu nanti dibagi lagi di bagian 

pencantingan dan pewarnaan. 

 

  



 

 
 

 

Lampiran  3 

Dokumentasi 

 

Gambar 1: Foto bersama dengan ibu Harmini 

 

Gambar 2: Foto Lokasi Kegiatan 

 



 

 
 

 

Gambar 3: Foto proses membuat pola pada kain 

 

Gambar 4: Foto Proses pencantingan 

 

 



 

 
 

 

Gambar 5: Foto Proses pewarnaan 

 

Gambar 6: Foto proses perebusan kain dengan waterglass 

 



 

 
 

 

Gambar 7: Foto proses pencucian kain di sungai 

 

Gambar 8: Foto proses penjemuran kain. 

 



 

 
 

 

Gambar 9: Kain mori 

 

 

Gambar 10: Malam Granitta 

 



 

 
 

 

Gambar 11: kompor dan wajan untuk mncairkan malam 

 

 

Gambar 12: Canting 

  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
  



 

 
 

Lampiran 6: Surat Izin Penelitian 

 
  



 

 
 

Lampiran 7: Berita Acara Bimbingan 

 



 

 
 

Lampiran 8: Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Plagiasi 

 
  



 

 
 

Lampiran 9: Daftar Revisi 
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